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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Pada hakikatnya, masa remaja dikenal sebagai periode peralihan dari masa 

kanak-kanak ke masa dewasa. Pada masa ini, terjadi perubahan yang cukup 

signifikan pada diri remaja yang ditandai dengan berbagai perkembangan dan 

perubahan yang terjadi, baik secara fisik, psikis maupun sosial. Perubahan-

perubahan ini kemudian menyebabkan banyak remaja mengalami krisis identitas 

dalam dirinya (terjadinya kenakalan remaja).  

Dalam hal ini, remaja cenderung mencoba pola hidup yang baru, 

menentukan sendiri pola perilakunya serta nilai dan sifat yang dianggap paling 

sesuai dengan dirinya. Akibat dari krisis identitas ini, kaum remaja terdorong 

untuk melakukan hal-hal yang bertentangan dengan aturan atau norma-norma 

sosial dalam masyarakat.  Beberapa faktor yang memengaruhi penyebab 

kenakalan remaja seperti faktor internal dan eksternal. Faktor internalnya adalah 

kenakalan yang didasari pada bawaan dalam lingkup keluarganya. Sedangkan, 

faktor eksternalnya adalah kenakalan yang didasari oleh pergaulan dengan orang 

di sekitarnya. Kedua faktor ini memiliki peran yang sangat menentukan 

perkembangan dan pertumbuhan kepribadian seorang remaja pada masa yang 

akan datang.  

Oleh karena itu, untuk dapat mengatasi persoalan kenakalan remaja maka 

perlu adanya suatu proses pendampingan khusus dari orang tua (keluarga). 

Menurut penulis, berhadapan dengan perilaku kenakalan remaja tersebut, butuh 

suatu proses pendampingan intensif dari orang tua. Sebab orang tua menjadi 

panutan atau tempat belajar pertama bagi remaja untuk dapat memahami tanggung 

jawabnya menjadi seseorang yang dewasa sekaligus bertumbuh dan berkembang 

menjadi pribdi yang matang nanti. Orang tua juga hendaknya membimbing dan 

mengarahkan anak-anak untuk memiliki karakter yang baik dalam pembawaan 

kehidupan sehari-harinya. 
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Selain peran orang tua dalam proses pendampingan untuk mengatasi 

kenakalan remaja, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat juga sangat 

menentukan perkembangan diri seorang anak remaja. Pendidikan karakter yang 

diterapkan di lingkungan sekolah menjadi salah satu upaya untuk mendampingi 

remaja agar membentuk kecenderungan mereka untuk memiliki karakter yang 

baik dan berguna bagi orang lain. Penerapan pendidikan karakter di lingkungan 

sekolah antara lain adalah membentuk pembiasaan karakter baik dalam diri 

peserta didik dan memotivasi serta memberi teladan yang baik kepada mereka 

(remaja) agar dapat meminimalisir kecenderungan kenakalan remaja. Selain itu, 

pelaksanaan pendidikan karakter di lingkungan sekolah juga hendaknya dilakukan 

dengan pengenalan nilai-nilai dan pengintegrasian nilai-nilai ke dalam tingkah 

laku peserta didik melalui proses pembelajaran. Tujuannya adalah untuk 

menghidupi perilaku hidup yang baik dalam kehidupan bersama.  

Sedangkan, lingkungan masyarakat memiliki fungsi kontrol yang sangat 

penting dalam proses pendidikan dan pembentukan karakter seorang remaja. 

Masyarakat yang dimaksudkan adalah para tokoh adat, tokoh agama, dan lembaga 

pemerintah, hendaknya mampu mengontrol dan memdampingi remaja agar dapat 

memiliki nilai-nilai sopan santun, disiplin, jujur, dan bertanggung jawab dalam 

kehidupan bermasyarakat. Fungsi pengontrolan dan pendampingan ini merupakan 

salah satu aspek yang membantu peserta didik untuk dapat bertumbuh dan 

berkembang menjadi pribadi yang memiliki kualitas unggul dan berkompeten 

dalam keluarga, sekolah, maupun masyarakat.  

Dengan demikian, pengimplementasian pendidikan karakter dalam 

keluarga, sekolah, dan masyarakat sangat penting. Pelaksanaan pendidikan 

karakter yang dilakukan terus-menerus merupakan suatu strategi pendampingan 

dalam mengatasi kenakalan remaja. Tujuannya adalah membentuk pribadi yang 

berkarakter yang dapat bertumbuh dan berkembang menjadi pribadi-pribadi yang 

berkualitas, yang memiliki perilaku yang baik, berakhlak mulia, jujur, dan 

bertanggung jawab. 
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5.2 Saran 

Setelah menyimpulkan semua tulisan ini, pada bagian kedua dalam bab 

terakhir ini, penulis menyampaikan beberapa usul saran praktis. Sebagaimana 

sasaran dari penulisan karya ilmiah ini, penulis memberikan beberapa usul saran 

kepada beberapa pihak yakni: kaum remaja, orang tua, semua jenjang pendidikan 

dan kepada masyarakat umum. 

Pertama, bagi kaum remaja. Sebagai kaum yang masih pada taraf 

perkembangan menuju kematangan emosional, kaum remaja hendaknya membuka 

diri terhadap proses pembentukan kepribadiannya melalui pendidikan karakter 

baik dalam lingkungan sekolah, keluarga maupun masyarakat. Hal ini menuntut 

kesadaran dari dalam diri kaum remaja sendiri untuk dintuntun dan mau belajar. 

Sikap terlibat aktif dalam berbagai kegiatan perlu dimotivasi dari dalam diri 

sendiri agar setiap proses pembentukan dilalui dengan penuh kesadaran, tanggung 

jawab dan kebebasan.  

Kedua, bagi orang tua. Masalah kenakalan kaum remaja merupakan 

tanggungjawab semua orang tua. Hal ini mutlak sebagai bagian dari 

tanggungjawab asuh orang tua terhadap anak. Orang tua hendaknya memberikan 

pengajaran karakter terutama melalui teladan dan contoh hidup yang baik untuk 

ditiru dalam keluarga. Orang tua dalam keluarga merupakan sosok yang secara 

psikologi dan biologis merupakan peribadi-pribadi yang paling dipercayai oleh 

kaum remaja sebagai sumber kebenaran bertingkah laku sebelum kaum remaja 

dipengaruhi oleh lingkungan yang lebih luas. Perhatian orang tua terhadap 

kebutuhan anak hendaknya dijalankan dengan sungguh agar anak merasa dirinya 

berarti dalam hidupnya sendiri. Dengan demikian kaum remaja semakin percaya 

diri untuk mencintai dirinya yang berarti itu.  

Ketiga, lingkungan sekolah. Yang penulis maksudkan dengan lingkungan 

sekolah ialah semua jenjang pendidikan di mana pendidikan karakter dapat 

diimplementasikan secara lebih sistematis dan terarah. Lingkungan sekolah 

hendaknya menciptakan ruang yang kondusif untuk menerapkan pendidikan 

karakter dalam pembelajaran. Dalam hal ini sekolah hendaknya menyediakan 
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fasilitas-fasilitas yang mendukung proses pembelajaran, tenaga pendidikan yang 

profesional yang betul-betul ahli dalam bidangnya masing-masing. Pendidikan 

karakter dapat diimplementasikan dengan baik bila lingkungan yang dimaksudkan 

disediakan secara efektif.      

Keempat, bagi masyarakat luas. Perihal kenakalan remaja merupakan 

tanggungjawab bersama karena masalah ini merupakan salah satu bentuk 

kenakalan dalam konteks sosial. Penciptaan lingkungan yang baik bagi kaum 

remaja dan penerimaan terhadap kehadiaran kaum remaja sebagai salah satu 

elemen penting dalam kehidupan sosial adalah langkah awal atau strategi awal 

yang baik untuk mengarahkan kaum remaja ke hal-hal baik sesuai dengan kaidah 

atau norma-norma sosial yang berlaku. Kekerasan terhadap kaum remaja sebagai 

bentuk respons negatif terhadap kenakalan kaum remaja bisa saja terjadi dalam 

lingkungan masyarakat. Hal ini hendaknya dikurangi bahkan dihilangkan. Kaum 

remaja hendaknya dituntun secara perlahan dengan memberi pemahaman yang 

benar melalui nasihat dan arahan yang lebih profesional. Hal ini penting untuk 

menumbuhkan kesadaran dari dalam diri kaum remaja sendiri untuk bersikap 

secara baik dan benar.  
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